1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Perancangan
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangat cepat
mempengaruhi kehidupan manusia baik primer, sekunder maupun tersier.
Begitupun juga dengan perkembangan desain furniture mengalami banyak
peningkatan, sehingga memunculkan banyak persaingan dan tantangan bagi

pemilik usaha untuk medesain produk yang bisa banyak menarik pasar.

Pada era modern tidak hanya lemari dan tempat tidur yang ada di dalam
sebuah kamar namun juga suasana dan kenyaman. dengan membuat penataan
interior dengan konsep unik agar mampu menarik pelanggan.

Beberapa aktivitas yang masing-masing saling mendukung. Seperti
kegiatan bersantai, beristirahat serta merias diri. Sebuah hotel haruslah
nyaman dan memberikan ketenangan. Selain tempat beristirahat juga
dibutuhkan set meja rias sebagai tempat menata dan merias diri setelah
bersitirahat.

Dalam penataan interior hotel perlu adanya pemilihan mebel yang sesuai
dengan konsep hotel. Banyak usaha-usaha yang telah dilakukan oleh scorang
desainer untuk memenuhi selera pasar, bermacam-macam pilihan dari setiap keaneka
ragaman dari model dan bentuk telah dibuat dengan maksud untuk memberikan
kepuasan dan memenuhi kebutuhan pasar terhadap salah satu perlengkapan rumah
tangga yaitu mebel namun tentu saja masih ada konsumen yang menggemari

produk desain yang menampilkan unsur etnik sebagai ide penciptaanya.



Kamar menampung beberapa aktivitas yang masing-masing saling
mendukung. Seperti kegiatan menghias wajah, menaruh barang dan pakaian,
serta beristirahat setelah beraktivitas seharian. Sebuah kamar haruslah nyaman
dan memberikan ketenangan. Selain tempat bersantai juga dibutuhkan meja
rias sebagai tempat merias wajah.

Berdasarkan dari latar belakang, penulis tertarik mengangkat tema
kupu kupu yang nantinya set meja rias kupu kupu sayap burung adalah salah

satu jenis kupu kupu terbesar di dunia dan hewan endemic pulau papua.

Struktur pembuatan set meja rias kupu kupu yaitu porporsi dari bentuk
sayap yang besar dan pola tulang lunak pada sayap sebagai kaki dan cermin
nya, untuk bagian tubuh kupu kupu di jadikan sebagai cabinet rak untuk
menyimpan beberapa peralatan make up. Penulis juga menambahkan
ornament jepara Sebagian unsur hias menjadi sebuah kesatuan dalam set meja

rias.

Pada perancangan sebuah produk mebel banyak unsur mempengaruhi
seperti bentuk, warna, tekstur, bahan, dan fungsi, berbagai jenis produk mebel
sekarang ini muncul karena nilai fungsi dan kebutuhan yang dimilikinya.
Selain nilai tersebut nilai estetis juga banyak menjadi pertimbangan dalam
perencanaan produk. Nilai estetis tidak bisa di pungkiri karena nilai estetis
paling mudah untuk di rasakan oleh mata, bahkan sebelum barang di gunakan

nilainya sudah bisa di rasakan lewat keindahannya.

Meja rias akan lebih menarik secara visual dengan memiliki karakter, ciri
khas dan konsep yang matang dari konsep tersebut. Selain itu meja rias juga
harus unik, nyaman dan aman. Keunikan meja rias dapat dilihat dari bentuknya

yang berbeda dengan meja rias yang ada dipasaran.
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Penulis mencoba memberikan alternatif baru dalam sebuah meja rias

yang bersumber inspirasi dari kupu kupu sayap burung yang melalui tahapan

desain dan perancangan matang, sehingga akan terlihat unik dan belum pernah

ada di pasaran.

Rumusan Ide Perancangan

Berdasarkan latar belakang yang ada, penulis berinisiatif untuk

merancang Karya set meja rias untuk menyambut konsumen hotel, agar bisa

dengan nyaman merias diri setelah melepas lelah. Manusia dalam kehidupan

modern didasarkan atas segi gaya, penampilan dan keindahan benda.

Semakin banyaknya gaya dipasaran semakin manusia mencari model dan

gaya baru yang belum pernah ditemuinya. Penulis memilih kupu kupu sayap

burung sebagai konsep perancangan set meja rias dikarenakan bentuk yang

unik dan belum ada di pasaran, melainkan pelengkap dalam ruang kamar.

Perumusan masalah dari segi perancang sebagai berikut :

1.

Bagaimana mendesain meja rias dengan motif Jepara dengan
bentuk kupu kupu sayap burung.

Bentuk meja rias ini adalah bentuk dasar meja rias bawah kupu
kupu dengan dengan bentuk dekoratif, serta frame cerminya
berbentuk sayap atas.

Untuk memberikan unsur dekoratif dalam setruktur bentuk
meja rias penulis menerapkan warna pola kupu kupu sebagai
unsur hias.

Bahan baku yang dipilih untuk pembuatan meja rias yaitu kayu
mahoni sebagai bahan pokok. Kayu mahoni dipilih sebagai
bahan pokok pada pembuatan meja rias karena kualitas kayu
sedang akan tertutup oleh finishing duco, schingga

meningkatkan harga jual.






